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Pengantar
Selain Kalam, Figih, Tafsir, Chadits dan Tasawuf, Nahwu
merupakan salah satu pengetahuan tradisional Arab yang hingga kini
masih memiliki daya tark dan minat kaji dari para linguist dan
grammarian Arab maupun non-Arab. Sejajar dengan ‘m al-Ushdl
(Kalam), Mahwu dalam kategori klasifikasi pengetahuan tradisional
kiasik termasuk dalam cabang pengetshuan yang telah “nadlaja wa
ikhtaraga™ yang secara harfiah berarti "pengetahuan yang telah
matang dan terbakar hangus®, artmya pengetahuan yang tefah
i secara i tata-bangun epi: logis dan
dapat dikaji secara ﬂmuah Ibnu Khaldin dalam al-Mugaddimah-nya,
memandang iimu Mahwu sebagai bagian integral dari seluruh pilar
Bnguistik Arab {'Uigm al-Lisdn al-Arabi) yang terdin dari empat cabang
limu, yakni ilmu bahasa (Uim al-Lughah), imu Nahwu (fim an-Nachwi),
iimu bayan (‘lim al-Bayén) dan ilmu sastra (llm al-Adab)*
Prestasi gemilang yang dicapai para linguist dan grammarian
Arab dalam mengembangkan disiplin Nahwu tersebut, di samping
menimbulkan rasa kagum dan respek dari banyak pihak, juga tidak

"Menurut Klasifikasi Araby tradisi h pada
masa abad pertengahan, pengetahuan dibagi ke dalam figa kategori; ‘limun
nadlaja wa ikhtaraga, yaitu W al-Ushdd (Kaidm) dan an-Nachwo; ilmun la
nadlaja wa la ikhtaraga, yaitu imu al-Baydn dan at-Tafsir, dan dmun
Mn]l wa ma Mmmn yaitu imu ai-ﬁqn dan al-Chadits. Lihat, Amin al-

Tajdid: Fi an-Machwi wa al-Baldghah wa al-Tafsir wa al-Adab,
:er- D’ al-Ma'rifah, 1961), cet. 1, h. 127,
by Khaldin, al-Mugaddimal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1), h. 453,
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luput dari berbagai kritik yang tidak kalah gaungnya dari kekaguman
dan pujian terhadapnya. Kritik terhadap Nahwu ini terutama sekali
diarahkan pada sistem dan aturan Nahwu yang berkembang
sedemikian rupa sehingga dianggap sudah melampaul tujuan semula
iimu ini. Salah satu sistem aturan Nahwu yang menuai kritik dan
kontroversial adalah bahwa dalam perkembangannya ia dianggap telah
dipengaruhi oleh filsafat, tepatnya oleh logika formal (manthig)
sehingga iimu ini menjadi kian rumit dimengerti dan dipelajari. Aspek
terakhir inilah yang akan menjadi kajian tulisan ini, sejauh mana filsafat
telah berpengaruh atas Nahwu kalau memang sinyalemen ini dapat
dibuktikan, dalam aspek apa saja pengaruh itu terjadi dan lain
sebagainya.

Prinsip-prinsip Nahwu

Berbagai literatur sejarah pemikiran Arab menyebutkan bahwa
bangsa Arab pada masa pra-Islam dikenal sebagai bangsa yang akrab
dengan dunia sastra dan retorika di mana instink dan emosi menjadi
faktor dominan dalam proses kreatif mereka, bukan bangsa yang akrab
dengan tradisi berplkic kefisat yang b pada kek rasio
atau logika formal. Ini tidak berarti bahwa bangsa Arab tidak memiliki
tradisi berpikir iimiah dan logis, sebab berpikir iimiah atau logis tidak
selamanya harus mengikuti metode berpikir kefilsafatan atau logika
formal Yunani seperti yang menjadi ukuran pengetahuan moderen. Di
samping itu, dalam metode berpikir dikenal adanya dua jenis logika:
logika natural (al-manthig al-thabli, nafural logic) dan logika formal (al-
manthig al-shari, formal logic).? Logika natural ialah kesesuaian apa
yang ada dalam akal dengan hal yang faktual (realitas) tanpa dldahulul
oleh langkah-langkah atau berpikir seb
logika formal adalah sebaliknya, yaitu kesesusian apa yang ada dalam
akal dengan faktanya dengan terlebih dahulu membangun argumen-
argumen tertentu. Logika natural dapat dimiliki oleh semua bangsa
karena sifatnya yang alami, sementara logika formal, meskipun dapat

*Lihat, Tamam Hassén, a--Ushdl, Dirdsah ibistimiiuiyyah i a-Fikr al-
Lughawi ‘inda al-‘Arab: an-Nachwy, Figh al-Lughah, al-Balsghah, (Mesir. al-
Hai'ah al-Mishriyyah al-‘Ammah § al-Kitab, 1982), h. 46-47.
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dipelajari oleh semua suku bangsa atau seliap orang, namun ia
menjadi identitas sebuah bangsa tertentu yaitu Yunani sebagai asal-
usul bangsa yang mengembangkan tradisi berpikir dengan metode
tersebut.

Berpikir dengan menggunakan Ioglka nalural oleh bangsa

Arab, misalnya, dapat kita ikan pada yang
lahir setelah kehad Islam peng
k Nahwu yang i ijedil model atau pola dan metode

= Islam lainnya. Mengapa ilmu
kahahﬁsaan (linguistik) menjadi titik sentral dan parameter untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip pengetahuan Islam dan bukan yang
lain? Sebab, seperti dikatakan oleh al-Jabiri dalam bukunya yang
sangat terkenal Takwin al-'Agl al-'‘Arabi, pengetahuan tentang bahasa
adalah merupakan mukjizat bangsa Arab. Menurutnya, sumbangan
terbesar dan terpenting bangsa Arab bagi peradaban dunia adalah
agama dan bahasa, keduanya saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan *

Itu sebabnya, akfifitas ilmiah pertama yang dilakukan dalam
tradisi intelektual Islam adalah terkait dengan masalah kebahasaan
seperti kodifikasi bahasa, d lingui dan
merumuskan gramatikanya, Metode ilmiah yang digunakan dalam
pembahasan bahasa ini kemudian dijadikan model dalam berbagai
aktifitas i lainya ya, tradisi kei Islam yang
berkembang setelah iimu bahasa sangat terwamnai oleh metode dan
cara berpikir para linguist dan grammarian generasi pertama. Tetapi
ftulisan ini tidak bermaksud menjelaskan seluruh pengetahuan
kebah yang g saat itu, i akan terfokus pada
persoalan-persoalan yang terkait dengan Nahwu terutama pada aspek
tata-bangun atau body of knowledge disiplin tersebut dan bagaimana
proses formasinya.

“Muchammad Abid al-Jabirl, Takwin al-"Agl al-Araby, (Beirut: Markaz
Dirasat al-Wichdah al' Arabiyyah, 1989), cet, lv, h, 80

Pro-Kontra Nat Terhad; [ Affandi)
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Terlepas dari latar belakang historis siapa penggagas lahimya
Nahwu dan berbagai motivasinya®, sejak masa kelahiranya pada abad
pertama hijriyah dan pertumbuhannya, disiplin ini, seperti dikatakan
Tamam Hass&n®, telah menunjukkan karakter dan sifat keilmiahannya
meskipun dalam bentuknya yang sangat sederhana di mana secara

*Dalam berbagai literatur tentang Nahwu terdapat dua persealan yang
selalu menyita perhatian para penulisnya pertama, siapa sebenamya
penggagas pertama ilmu ini, kedua, apa yang menjadi latar balakang atau yang
memolivasi lahimya Nahwu. Terkait dengan persoalan pertama paling tidak
terdapat lima nama yang secara kontroversial disebut-sebut sebagai
penggagas |ahimya Mahwu yaitu; Abu al-Aswad al-Du'ali, All bin Abi Thalib,
Umar bin Khaththal, Abdurrahman bin Hurmuz dan Nashr bin Ashim al-Laitsi,
Lihat, Abd al-Salim Mukrim, af-Qur'dn a-Karim Wa Atsaruhu Fi ad-Dirdsat al-
Nachwiyyah, (Mesir: Dér al-Ma'arif, 1), h. 49, Ehat pula Abd al-Aziz Achmad
‘Alkam, Min Tdrfkh ai-Nachwi al-‘Arabi dalam majalah “Majalish”, Jami'ah al-
Imam bin Saud, edisi I, 1401-1402, lihat pula Syauqgi Dlaif, a-Maddris al-
Nachwiyyah, (Mesir: Dar al-Ma'arif, it.), h.11-13. Kajian ini tidak akan lanut dan
ferjebak pada kontrovers! di atas, sebab hampir dapat dipastikan semua nama
yanp tersebut tadi memiliki peran masing-masing dalam membidani kelahiran
dan pertumbuhan Nahwu, Abu al-Aswad al-Du'ali, misalnya, dalam banyak
Meratur hampir disepakali sebagai penggagas pertama ilmu Mahwu dan
berjasa merumuskan konsep (Wb dan pembagiannya, sedangkan para
muridnya yaitu Anbasah al-Fil, al'Aqran, Nashr bin Ashim dan Yahya bin
Ya'mur, mengembangkan rinfisan gurunya tersebut dan berjasa merumuskan
istilzh-istilah teknis semislal al-Mublads® al-F4W dan al-Mafil. Kemudian para
murid Dar murid-murnid Abu al-Aswad terulama fbnu Abi Ishag al-Hadirami, isa
bin Umar al-Tsagafi dan Abu Amr bin al-'Ala’, lebih jauh mengembangkan teori-
teori yang lelah dirintis di atas dengan cara membual rumusan lata bahasa
yang sedikil lebih luas dengan melakuk
karakter bahasa Arab, mereka juga dianggap sebagai penggagas prinsip al-
faTi dan al-qiyds dalam Nahwu, Lihat, Syaugi Diall, a-Maddris an-Nachwiyyah,
h.1& Lebih Dari itu, generasi ini juga telah membukukan teori-teori yang
mereka bangun seperil yang dilakukan clieh Isa bin Umar dalam karyanya Kitb
al-Jami', lihat, Abd al-Aziz Achmad ‘Allam, Min Tdrikh al-Machwi, Sementara
terkail dengan persoalan kedua (mothvasi lahimya iimu Natwu), hampir semua
liferatur yang tersedia sependapal bahwa Nahwu lahir karena didorong oleh
semakin secara baik dan benar
menurut standar bahasa Arab yang fushchd, atau lebih akrab disebut dengan
istilah al-Lachn. Lihat, Abd ai-Salim Mukrim, al-Qur'dn al-Karim Wa Atsaruhu Fi
ad-Dirdsat al-Nachwiyyah, p.45-50.

ENahwu, jelas Tamam, sejak abad pertama hijriyah telah membangun
sebush metode dan prinsip-prinsip sefta memiliki para ahli yang dapat
membedakan diri dari para ahli bahasa secara umum Dari segi cara kerjanya,
lihat, al-Ushdil, h. 45.
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dologis karakter—karakier tadi dapat disebut sebagai prinsip-
. mmmm(mmwmmm
Menurut Tamam Hassan, ada tiga prinsip atau tepainya
:n utama pembentuk Nahwu yaitu: as-sima’ Msmﬁabdaﬂar-
yang juga biasa disebut sebagai adﬂamnnw As-siméd’
a harfiah berarti ch atau
kata tersebut memiliki pengertian yang lebih luas dan sekedar
di atas. As-Sim4", dalam konteks Nahwu berarti sebuah penelitian
s suatl p bahasa yang oleh para ahli dengan cara
informasi dari sumber aslinya untuk  memastikan
dan baru i i sebagai teoretis.
4b, adalah mempertahankan ahau setia pada suatu kaidah
yang di L atau para ahli MNahwu
an as-sima’ pada bentuk aslinya, sedangkan al-Qiyds adalah

2 Ieepada bahasa yang telah ada ketetapan kaidahnya® Atau
Ibrahim Anis al-Qiyds dalam Nahwu adalah: “Menjadikan
yang dianggap benar (fasih) sebagai ukuran atau analogi dan
pembentukan suatu kalimat tertentu™®, Jadi, al-Qiyés adalah
tuk pola bahasa dengan mengikuti pola bahasa yang telah ada
inya, balk dalam segi struktur kalimatnya maupun ketentuan

yang diyakini memiliki otoritas dalam persoalan bahasa sehingga
selalu dum rujukan atau bahkan menjadi penenty bagi validitas
teari atau pembuatan aturan dalam tata bahasa, tentu selain al-Qurén

daerah pedalaman atau pegunungan yang dalam sistem sosial
gan Ahl al-Badwi atau al-'A'rdb. Lihat Muchammad ibid
Takwin al-Agl al-‘Arabi, p. 75-76.



6 Verral Baklass dar Sastrs Aral

Meskipun di antara ketiga prinsip Nahwu a-Qiyds' dianggap
yang paling dominan, namun sebenamya prinsip ini hanya merupakan
pengembangan lebih lanjut dari prinsip as-simd’ yang terlebih dahuly
muncul. Ity sebabnya, para ahli Nahwu generasi awal juga terkadang
berbeda pendapat sendiri untuk menentukan sebush kasus dalam
bahasa apakah ia sima'y atau giyasiy.

Ketiga prinsip Nahwu di atas dan terf;
berdasarkan logika natural yang dirangsang dan dipengaruhi cleh
peristiwa yang terjadi dan yang menuntut adanya sistem tata-bangun
kebahasaan tersebut. Bukan dib: di atas i si logika
formal

Namun ikian, dalam p igannya lebih lanjut,
khususnya mulai akhir abad kedua hijriyah hingga keempat, prinsip
utama dan paling dominan dan bahkan paling inti adalah “al-‘gmir'?,
sebab prinsip-prinsip lain pada akhimya hanya bersifat komplementer
saja setelah adanya prinsip dmil ini. Itu sebabnya, Tamam Hassan
menyebutkan bahwa “sesungguhnya Nahwu dibangun di atas prinsip

""Hal ini karena memang Mahwu sejak masa awal kelahiranmya
dibangun di alas prinsip al-Qiyds. Ini bisa kita lihat dengan salah satu definisi
MNahwu, yaitu:" iimun Wmagdyisa mmmrhann mm istiqra kaldm ai—»irab"
(mengetahul berbagal analogi yang
terhadap bahasa bangsa Arab), atau separll menurut  al- K-sal yang
mengatakan “innamd an-Nachwu giydsun yullaba® © semata-mata
hanyalah prosedur analogi). Jadi, sebelum disiplin tradisional Islam yang lain
menggunakan al-Qiyas sebagai prinsip membangun episiemologinya, Nahwu
mendabului yang lain atau sebagai perintis prinsip ini. Sebab, seperti banyak
disebutkan dalam berbagai literatur tentang Nahwu dan para ahlinya, Abdullah
bin Abi Ishak al-Hadrami (w. 117 H), murid Dari Yahya bin Ya'mur, murid Abu
al-Aswad alDu'ali, adalah orang pertama yang menteorikan Nahwu,

qivds dan ikan tentang bertagai ‘ilal (sebab). Lihat, al-
Jabin, Takwin al-‘Agl al-Arabi, h.124. lihat juga, Amin al-®hili, Mandhj at-
Tajald Fi an-Nachwi wa al-Baldghati wa al-Tafsin wa ai-Adabi, (Mesir: Dér al-
Ma'rifah, 1961}, p. 80-81.
“Prinsip al-4mil ini menurut Syaugi Diaif dimunculkan, dirumuskan dan
dikembangkan cleh Khalll bin Achmad al-Fardhidi, lihat, al-Maddns an-
Nachwiyyah, h. 38
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“gl-'amir’."* Menurut Tamam, prinsip inipun sebenamya juga hanya
merupakan perumusan konkrit atau teoritisasi dari penemuan atau
p tiga jenis (fatchah, dan kasrah) oleh Abu
al-Aswad al-Du'ali. "&mil dianggap sebagai penyebab atau penentu
bunyi charakat pada akhir sebuah kata yang kemudian dikenal dengan
istilah “nashab, rafa’ dan jarr".

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Nahwu secara
epistemologis adalsh sebuah imu yang telah memenuhi kriteria
sebagai pengetahuan yang limiah, karena ia telah melengkapi diri
dengan prinsip-prinsip sebagai tata-bangunnya sehingga menjadi salah
satu disiplin yang berdiri kokoh yang dapat dikaji secara iimiah. Adapun
prinsip-prinsip Nahwu adalah: as-simé| al-Qiyds, ai-istishchab dan al-
Gmil, ki masih ada b unsur teoretis atau
prinsip lain yang begitu mewamnai kajian Nahwu seperti al-lllah yang
oleh Tamam tidak dimasukkan ke dalam bagian pembahasannya.
Barangkali karena memang unsur “al-TMah" ini sifatnya hanya
pengembangan atau bahkan sebagai pendukung dari prinsip &mil.

Pertanyaan yang muncul adalah apakah prinsip-prinsip
tersebut hasil temuan asli para iimuan atau linguist Arab karena logika
naturalnya, ataukah sekedar meniru prinsip pengetahuan lain-(filsafat)
yang telah ada sebelumnya? Hal inilah yang akan menjadi
pembicaraan point berikut ini.

Beberapa P: gan Teori “Keterpengaruhan™

Meskipun prinsip-prinsip Nahwu di atas, seperti telah
disebutkan, diklaim sebagai temuan asli para ahli bahasa Arab yang
berpikir menggunakan logika natural mereka, tetapi dalam
perkembangannya, Nahwu, menurut banyak ahli tidak lepas dari

pengaruh filsafat yang berkembang dan sangat diminati saat itu

“Lihat, Tamam Hassdn, ak-Ushal h.31. Begitu dominannya prinsip a-
“dmil ind pada MNahwu, maka muncullah berbagai kritik dari para ahli Nahwu lain
dari yang sekedar ingin membuat penyederhanaan tentang dmil bahkan hingga
yang menolak sama sekali prinsip tersebut seperti Ibnu Madld' yang menulis
buku “Kitdb al-Radd ‘Ala al-Nuchdt™ di mana dia menyerang habis-habisan
prinsip dmil ini dalam bukunya lerssbut.

Pro-Kontra Nat Terhadap.....( Z Affandi)
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Filsafat di di sini bukanlah filsafat spekulatif, tetapi logika formal
yang merupakan metode berpikic filosofis yang kemudian menjadi
bagian dari filsafat itu sendiri.

Orang yang pertama menyatakan adanya pengaruh filsafat
Yunani dan logika adalah Adalbertus Merx (1888), seorang orientalis
berkebangsaan German. Pada akhir abad sembilan belas, ia menulis
sebuah buku “Historia arfis gramaticae apud Syros” (Tarfkh Shind'at al-
Nachwi al-Siryéni- Sejarah kreasi gramalika Suryani). Dalam buku
tersebut ia menyatakan bahwa MNahwu yang dikembangkan aoleh
bangsa Arab dipengaruhi oleh logika formal Aristoteles setelah
sebelumnya berkembang di Syria. Pengaruh logika formal tersebut,
menurutnya, terutama pada sejumizh terminclogi Nahwu dan sistem
pembagian kata."* Analisis Merx ini kemudian dikuti cleh sejumiah

rientalis lain dan akhimya juga cleh ian penulis Arab sendiri baik
yang pro maupun yang kontra. i

Inti dari b gai kajlan yang yimpulkan adanya peng
filsafat terhadap Nahwu ialah ada dua hal; pertama pengaruh dari segi
metodologi, dan yang kedua dari segi terminclogi. Menurut Merx,
misalnya, ada beberapa teori Nahwu yang memiliki akar Aristotelian, di
antaranya adalah: (a) pembagian tiga jenis kata dalam Nahwu yaitu
kata lsm, i1, dan charf, menurut Merx, semua itu meniru konsep
Yunani: onoma, rhema dan sundesmos, (b) konsep irdb, Merx
mengaitkannya dengan kata-kata Yunani hefienizein, hellenismos, (c)
Konsep tentang gender (al-Jins) yang membedakan antara laki-laki
(mudzakkar) dan perempuan (mu'annats) berasal dari konsep “genos”,
{d) konsep adh-Dharf sebagai kata keterangan waktu dan tempat,
menurut Merx berasal dari konsep Afistoteles tentang ruang dan waktu
(space and time), (e) istilah al-H&l oleh Merx dikaitkan dengan dua
istilah Yunani hexis dan diathesis, (f) sedang konsep tentang al-
Khabar, |predicate), terpengaruh cien konsep kategoroumenan,'

*Lihat, C.H.M. Versteagh, Arabic Grammar and Quranic Exegesis in
Early [sfam, (Leiden: E.J. Brill, 1993), p. 22-27. Lihat pula, Muchammad Khair
al-Chalwéni, Baina Manthiq Adsto Wa an-Nachwi al- Arabi Fi Tagsim al-Kaldm,
Majalah a\F—Maudd Edisi |, 1980.
C.HM. Versteegh, Arabic Grammar, h. 22-23.
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‘Analisis serupa juga disimpulkan oleh Rundgren (1978}, seperti
halnya Merx. la juga bahwa pa konsep Nahwu
Arab memiliki dalam beb i Yunani seperti
istilah al-Sharf, mirip dengan “kiisis” (flection), al-'rdb, mirip dengan
*hellenismos” (declension), istilah al-Musnad daih mirip dengan istilah
“hupokeimenon”™ (subject), sedang al-Khabar mirip dengan istilah
“kategoroumenon” (predicate).' Bahkan istilah “nachwu” sendiri oleh
Rundgren dikaitkan dengan istilah “analogia® d-an para ahli Mahwu
g i pertama, ya, menjadi analogi (a-
giy4s) dalam kalimat Sayangnya, Rundgren sama sekali tidak dapat
membuktikan secara historis adanya keterkaitan terminologi “nachwu”
dengan istilah Yunani itu, juga "aklifitas para nuchdf” sebagal peminat

“analogia®, sehingga Hu hanya bersifat asumsi
bslaka lagi pula secara semantk antara istilah “nachwu” dan
“analogia” memiliki pengertian yang sangat berbeda. Rundgren juga

im konsep gim dan muchdl yang diajukan oleh
Sibawaih pada bagian awal karyanya "Kitdb" sebagai terkait dengan
konsep Yunani tentang “arthos” dan * adunalos”.

Baik analisis Menx maupun Rundgren meskipun tampak dapat
diterima, menurut Versteegh, lemah dari segi argumentasinya
Kelemahan paparan Merx adalah dar segi soal wakitu atau
kroncloginya. Sebab, teori-tecri Mahwu yang dikembangkan oleh
‘bangsa Arab berlangsung pada periode di mana filsafat maupun logika
formal Yunani befum dikenal atau belum berkembang di sana, karena
kajian-kajlan  Nahwu pertama berlangsung sebelum 1 adanya
Der!er]emahan karya-karya Yunani ke dalam hahasa Aran Sedangkan

menurut
antara Nahwu dengan filsafat, terutama yang mrkall dengan beberapa
kategori atau terminologi tanpa dapat menegaskan dari segi apa dan di
mana letak kesamaan antara keduanya.

Oleh karena itu, Versteegh mengajukan sebuah teori lain
tentang pengaruh filsafat terhadap Nahwu ini. Menurutnya, pengaruh
filsafat terhadap Nahwu ada yang bersifat langsung (direct influence)

"ibid., h. 24.

Pro-!

ra Nahwu Terhad (Z Affandi)
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dan bersifat tidak langsung (indirect influence). Yang pertama (direct
influence) terjadi pada masa penerjemahan karya-karya Yunani ke
dalam bahasa Arab pada abad ke tiga dan ke empat hijriah, sedangkan
yang kedua (indirect influence) berangsung pada saat adanya kontak
anlara kebudayaan Arab dan Yunani (Hellenis) di wilayah atau provinsi

ium yang di i Islam. Di wilayah penakiukan inilah

bangsa Arab dengan k istik yang diaj di
sekolah-sekolah di seluruh imperi Bizantium, mereka
banyak inj elemen p j g ika Yunani
tanpa harus i secara 3 i i
Nahwu yang h oleh logi Yunani menurut
Versteegh di antranya ialah:'”

- al-Harf = stoichaion - "particie”

- al-irdb = hellenismos - “declension”

- ash-Sharf = klisis = “inflection”

- ar-Raf" = orthe (ptosis) - *nominative®

- al-Mut'a'ddi = metabasis = “transitivity”

- al-Charakah = kinesis - “vowel"

- al-ial) = pathe - *sound changes®

- a-Kaldm/al-Qoul = i -

- al-Faidah = “meaningf

- al-Ma'nd = lekton - "meaning’,

Urgian di atas menjelaskan bahwa balk Merx, Rundgren
maupun Versteegh berkesimpulan bahwa Nahwu baik dari segi
konsep maupun terminologi sangat dipeng oleh p
filsafat ‘Yunani, i Yang ketiga
kesimpulan itu adalah dari segi proses keterpengaruhannya. Menurut
Merx, pengaruh filsafat terhadap Nahwu adalah melalui karya-karya
filsafat Yunani setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Syria,

menurut gren, peng filsafat itu telsh ada jauh
sebelumnya, yaitu melalui terjiemahan kar\ra karya filsafat ke dalam
bahasa Parsi yang dil oleh Ak , baru dari
bahasa Parsi ini diterjemahkan ke dalam bahasa Syna. Semen:ara

ibid., p. 25-26.
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manurut \ filsatat Nahwu g
dengan dua nra Iangsung (proses terjemahan karya-karya YunanlJ
dan ‘“tidak psi sistem p It
Yunani) ketika terjadi akulturasi antara budaya Arab dan budaya
Hellenis di wilayah p Istam di imperi
Itulah beb gan para ori Barat p
pnngaruh filsafat atas Nahwu yang juga diamini cleh beberapa pakar
pahasa di Timur Tengah. Hanya saja, kebanyakan kajian-kajian
linguistik terkait dengan persoalan ini oleh para pakar di Timur Tengah
fidak lebih komprehensif dibanding kajian para orientalis, Hampir
seluruh literatur Arab yang mendukung adanya pengaruh filsafat
Nahwu dan y Abu 'Ali al-Farisi
yang kritik  sahab i . yang dianggap telah
berlebihan memasukkan urﬁul’ unsur filsafat dalam kajian Nahwu. Al-
Farisi berkata: "Jika Nahwu seperii yang dikembangkan ar-Rummdni,
maka ia tidak terkait sama sekali dengan Nahwu yang kami pahami,
begitu pula Nahwu yang kami kembangkan, ia tidak ferkait samasekali
dengan Nahwu yang ia kembangkan®. Permyataan al-Farisi inilah yang
kemudian cleh para penulis Arab dijadikan justifikasi adanya pengaruh

filsafat p Nahwu gkali mereka tldak menyertakan
contoh konkrit sebagai pembuktian atau aﬂalmlsnya.
gi lain gan yang
di atas. Ab al-Haj Shalih, musalnya. menduga
bahwa definisi al-charf yang di oleh Sil
peni (akRibdth) yang dikemukakan
Ari Menurut Aristotel adalah suatu kata yang

tidak memiliki makna apa-apa, lalu Sibawalh pun mendefinisikan charf
sebagai sesuatu yang juga ltidak menunjukkan arti atau pengertian
apapun.” Demikian pula yang dikatakan Jawwad ‘Al menurutnya
fidak tertutup k L bahwa bagian kata oleh ‘Ali bin Abi

*Lihat, misalnya, Aunmau Amin, Dluchd al Isidm, Juz 2, (Mesir:
al-Nahdlah al i 1974), cet., VINl, p. 293-284., lihat Dula
Amin al-Khili, Mandhi Tajdid Fi an-Nachwi wa ai\-aamqhara wa al-Tafsii wa
al-Adabi, [Msw Dar al-Ma'rifah, 1961}, cet. 1, h. 74,
uchammad Khair al-Chabwidni, Baina manthigi Aristo wa an-
nachwi al-'Arab fi Tagsim al-Kaldm, majalah al-Maurid, edisi |, 1980,

Pro-Kontra Nahwu Terhadap.....( Zamzam Affandi)
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Thalib dan Abu al-Aswad ad-Duali ke dalam “ism, fi7 dan charf
terinspirasi oleh kontak mereka dengan komunitas intelektual di Hira
atau dengan para intelektual Irak yang telah mengenal gramatika dan
ilmu bahasa saat itu.™ Senada dengan pendapat sebelumnya, Ishag
Saka juga mengatakan bahwa sistem pembagian kata Arab ke dalam
“ism, fi! dan char" sama persis dengan pembagian kata dalam bahasa
Yunani yang didasarkan konsep logika.

Pendapat-pendapat di atas menjadi kurang berbobol sebab
tidak disertai pembuktian maupun analisis dari segi persamaan antara
konsep kata dan pembagiannya dalam bahasa Yunani dan bahasa
Arab. Pendapat yang sedikit lebih komprehensif dikemukakan oleh
Ibréhim Saldmah Madzkir. Dengan merujuk beberapa karya
Aristoteles seperti "Organon dan al-lbdrah (Elocution) kemudian
membandingkannya dengan karya Sibawaih, “Kitab", Ibrahim memulai
dengan pembagian kata oleh Aristoteles yang i@ jelaskan dalam
pengantar bukunya “al-Tbdrah” (Elocution). Dalam buku tersebut,

¥ dua kata yaitu kata nominal (ism)

dan verbal (fif). Yang pertama oleh Aristoteles didefinisikan sebagai
“sebuah kata yang menunujukkan (memiliki) suafu makna dan ftidak
waktu di dal i yang kedua

(kata vamal} dldsrnlsikan sebagai "sebush kals yang rrrenuruuk

i) makna ricandung waktu di dal 2 d
pada bukunya yang lain yaitu *Topico-Tpiques” (e{-?‘hﬂblqlo ‘atau al-
Jadal) Aristoteles butkan satu lagi lan kata
yang ia sebut dengan “al-Addf". Pembagian kata menurut Aristoteles di
atas persis seperti pembagian kata dan definisinya dalam bahasa Arab
oleh Sibawaih. Anehnya, kata lbrahim, apa yang disebut sebagai
“charf oleh Sibawaih, oleh ahli Nahwu Kufah disebut dengan “adaf”
yang tampaknya mereka ingin mempertahankan secara ufuh
termmulugu-terrmnalogu manthig. '

lerahim  juga
mengajukan argumen hsmns yang msngundlkaslkan adanya pengaruh
filsafat Yunani ke dalam Nahwu yaitu bahwa kemunculan gramatika

i,
#bid.
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Suryani di sekolah atau akademi Masibin pada abad keenam masehi
dengan il ahli Nahwu generasi pertama,

dian diikuti oleh il han karya logika Aristoteles ke dalam
bahasa- bahasa Arab oleh Abdullah Ibnu al-Mugaffa', juga bergurunya
peberapa orang Suryani yang banyak berjasa menerjemahkan karya-
karya Yunani semisal Hunain bin Ishaq kepada Khalil bin Achmad. Ini

semua, menurut Ibrahim, [ bagi para penggag
dan perumus Nahwu.®
Itulah p gan yang g adanya

pengaruh filsafat terhadap Narmn baik yang dikemukakan cleh analis
Barat maupun Timur sendiri. Sebagai penyeimbang pendapat-
pendapat di atas, tidak fair kiranya jika di sini tidak dikemukakan

dapat yang kontra g gan di atas. Oleh
karena itu, poin berikut ini ji " b tokoh yang
Filsafat p Nahwu

Wacana keterpengaruhan Nahwu oleh filsafat di samping

dari pa penulis Arab sendii, juga

mendapat sanggahan dari sebagian ahli lainnya, As-Samird’i, misalnya
seperti dikutip Abd al-Ghaffér, mengkritk Ibrahim Salamah Madzkir
sebagai feiah laki k dalam kronologi
waktu, ya, tidaklah mungkin Khalll te h cleh Ishag bin
Hunain yang menguasai bahasa Yunani sekaligus sebagal
penerjemah, juga dikatakan pemah berguru Mahwu pada Khall ity
Sebab antara keduanya tidak hidup dalam semasa, Khalil meninggal
sekitar tahun 180 H, sedang Ishaq lahir sebelum tahun 194%, Lagi
pula, kata Samira'i, antara bahasa Arab dan Yunani memiliki karakter
yang berbeda. Achmad Mukhtar bahkan secara tegas menyatakan
bahwa tidaklah masuk akal jika bangsa Arab ketika menyusun kaidah
bahasa mereka dikatakan meniry pola kaidah bahasa Yunani. Jika

L ihat, Abd al-Ghaffar Chamid Hildl, Tim al-Lughah Baina al-Qadim
wa m%w Mathba'ah al-Jablawi, 1986), p. 327-328
bl al-Ghaffar Chamid Hilal, lim af- Lughah Baina al-Qadim
wa al-Chadits, h.328,

Pro-Kontra Nahwu Terhadap.....( Z Affandi)
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terjadi atau dalam soal bagi kata atau
terminologi, misalnya, belum dapat dijadikan sebagai bukti asumsi di
atas. Sebab adanya pembagian kata seperti itu tidak hanya terjadi
pada bahasa Yunani saja, tetapl terjadi pada bahasa bangsa-bangsa
lain seperti India misalnya.™*

Alasan lain yang lak teori | " adalah
karena bahasa bersifat sosiclogis. Jika fenomena sosial tertentu
memilki karakternya sendiri, maka demikian pula bahasa yang
digunakannya. la akan tunduk pada sistem yang dianut bersama, jika
terjadi i maka ia akan h | sebuah

dari pengg ya. Jadi, bahasa merupakan
pdranll sosial yang ndak mengandalkan rasio semata, Oleh karena itu,
metodenya pun tidak sama dengan metode dalam logika formal yang
rasional. Bangsa Arab, seperti telah disinggung pada bagian awal
tulisan ini, adalah bangsa yang semula secara sosiologis dan politis
terisolir dari pengaruh luar dan memiliki karakter berpikimya sendiri.
Karenanya, kaidah bahasa mereka juga khas mencerminkan karakter
mereka yang hanya berturnpu pada kajian teks-ieks atau ucapan yang
sudah ada, bukan kajian yang bersifat filosofis. Khalll bin Achmad,
i ketika fikasi bahasa dan mengkajinya, dia
hanya msrujuk pada percakapan atau perkataan bangsa Arab. Juga
pada saat menyusun kaidah bahasa (Nahwu), dia samasekali tidak
mengjuk pada bahasa asing manapun, sebab sejarah membuktikan
hahwa dmnya m‘ak mengerti bahasa Yunani, demikian juga muridnya,
dia Parsi, tetapi kajian bahasanya
tickak harpengarun samasekali oleh filsafat, melainkan merujuk pada
sumber dari bangsa Arab murni dan pengaruh langsung gurunya. Hal
ini dapat kita lihat dar metode yang ia gunakan dalam menentukan
atau memperkuat argumen teorinya yang menggunakan kata-kata
semisal “chaddatsani man atsiqu biarabiyyathi, au chaddatsani al-
Khalir (telah menceritakan kepadaku orang yang aku percayai
kefasihan berbahasa Arabnya atau Khalll telah menceritakan
kepadaku) dan lain sebagainya, ™

o
“ibid., p-320-330.
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Khair al-Chatwani bahkan memiliki beberapa argumen yang
cukup logis untuk membela Nahwu. Di antaranya ialah bahwa asumsi-
asumsi yang mengaitkan Nahwu dengan filsafat tidak memiliki pijakan
dan alasan yang pasti, misalnya, ada yang kan bahwa Nahwu
dipengaruhi oleh logika Aristoteles, pemikiran Plato, dan ada pula yang
mengatakan bahwa Nahwu dipengaruhi pemikiran para filosof stoic (ar-
Riwdgiyydn). Hal ini, kata Chalwani, membukiikan bahwa mereka
sendiri masih tidak yakin atau ragu terhadap pendapatnya sendiri.™

Demikian pula terkait dengan pembagian kata dalam Nahwu
yang mereka sebut sebagai peniruan terhadap klasifikasi kata Yunani
oleh Arsitoteles, menurut Chalwani tidakiah beralasan sama sekali,
sebab, kajien Aristoteles terhadap fenomena bahasa tidak mumi kajian
linguistik, tetapi merupakan bagian dar logika dan filsafat, terutama
terkait dengan masalah “premis” di mana menurutnya setiap premis
terdiri atas figa elemen yaitu; ism, fil dan ribdth (sundesmos). Dalam
pandangan Aristoleles, bahasa erat kaitannya dengan logika, sebab
bahasa adalah media yang niscaya untuk mengekspresikan sebuah
“konsep” (al-tashawwur) dan “silogisme” (al-giyds). Dengan demikian,
kajian bahasa yang dilakukan Aristoteles memiliki tujuan filosofis, \raiu
mengkaji pemikiran orang, sebab, a, dengan pelaj;
bahasa, konsep-konsep yang barsulxtlagﬁdapatdlpejajad”

Hal ini tentu berbeda dengan studi yang dilakukan cleh para
liguist maupun grammarian Arab di mana yang menjadi pusat kajian
(obyek) bukanlah pikiran yang implisit di dalam sebuah teks, tetapi
permnyataan verbal lahiriah atau anifisialnya, baik kata-kata maupun
maknanya. Mereka mengl(igl bahasa mm kepentingan bahasa itu
sendiri, ya sebagai alat berpikir.
Karenanya, yang menjadi perhatian utama Aristoteles adalah “dalélah”
(meaning) suatu kalimat, bukan segi bentuk formalnya. Metode inilah,
kata Chalwani, yang paling jol datam yaitu; al-

*puchammad Khair al-Chaiwanl, Baina Manthigi Aristo wa an-
Nachwi ﬁz-;AmN.. 1880
Ibid.

P k Terhad £ Affandi)
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Maqildt, al-ibdrah, asy-Syi'r dan al-Khithdbah (Catagories, Elocution,
Puitica, dan Retorica). ™
Dalam  buku-buku tersebut, studi  Aristoteles  mumi
menggunakan lerminclogi filsafal Kata, misalnya, menurutnya
pada p i (jauhar), i iyyah),
kualitas (kaifiyyah), Relasi (ididfah, relation), posisi atau kondisi (&)
wad'u, posistion or condition), aktifitas (al-f1, activity), pasivitas (al
infi8l, passivity) dan lain sebagainya, di mana pembagiannya
didasarkan atas makna subyekfifrya (leksikon), baru kemudian dari
seqi posisinga dalam struktur kalimat Kata yang dianggap menjadi
i (jauhar), misalny ya memiliki posisi istimewa dalam
sebuah kalimat =
Lebih jauh Chalwani mengatakan bahwa pembagian kata oleh
Avistoteles tidak hanya ia sebutkan dalam kedua bukunya {Topico dan
Elocution) seperti yang sering dikatakan oleh arientalis maupun para
penulis Arab pendukung mereka, tetapi juga ia sebutkan dalam dua
karyanya yang lain yaitu, Puifica dan Retforica, di mana pembagian kata
tersebut didasarkan atas karakter bahasa Yunani yang sangat berbeda
dengan karakter bahasa Arab, Ity sebabnya, pengerfian tentang ism, fil
dan rib4th tidak identik dengan pengertian serupa dalam bahasa Arab.
F i tentang p gian kata secara komprehensif oleh

ia kal dalam b “Puitica®. Dalam buku
tersebut, ia membagi kata Yunani ke dalam tujuh bagian, tidak sebatas
tiga bagian seperti yang banyak di ikan oleh para ori dan

para pendukungnya, yaitu; chad, magtha’ (syllabe), ribath
(conjunction), ism (nom), A7 (verb), tashrf (cas) dan kaldm atau gaul
L glari-bagar rickogh yeig .
tersebut tidak dijumpai padanannya dalam bahasa Arab. Misalnya,
charf, menurut Aristoteles adalah sebuah suara yang tak dapat terbagi,
al-magtha’ adalah sebuah kata yang terdii dari dua huruf, yang
pertama berupa huruf mali (konsonan), sedang yang kedua berupa
huruf hidup (vowel), sedangkan ai-tashrif, adalah penunjukkan makna
(pengertian) tunggal atau plural, permintaan atau permohonan berikut

ibid,
Zibid.
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kata sesuai dengan maknanya. Adapun al-kaldm atau al-
menurut Aristoteles adalah sebuah suara yang terdiri dari
peberapa kata dan mempunyai makna di mma sefiap bagian dari kata

tersebut dapat menunjuk maknanya sandi.*
Pembagian Icallmlt di atas (charf, magtha’, tahsrif dan kaldm
atau gaul), i tidak dalam jan kata dalam

pahasa Arab. Lalu bagaimana dengan “ism, fil dan ribdth?" Definisi
kefiganya ini juga sangat berbeda dengan kata “ism, fil dan charf®
dalam bahasa Arab, namun karena panjangnya pembahasan tentang
hal tersebut dan terbatasanya ruang yang tersedia, maka pembaca
dapat menyelidiki sendiri pada buku seperti tersebut di bawah ini”'
Yang jelas, perbedaan pengertian kata antara bahasa Yunani dan
pahasa Arab (logika dan Nahwu) ini disebabkan karena perbedaan
karakter antara kedua bahasa tersebut. Sebuah kata dalam bahasa
Yunani pada umumnya !erdln atau tersusun dari dua unsur suku kata
yang semula baik pada kata kerja (fi7)
maupun kata benda (ism) yang tentu hal ini bukan menjadi karakter
bahasa Nab yang pada umumnya berakar dari satu suku kata.

adalah berbeda pula dalam menentukan definisi
maslng-maeng seperti yang dilakukan oleh Sibawaih dan generasi
setelahnya,

Perbedaan karakter antara bahasa Arab dan Yunani ini juga
dapat kita lihat dari rekaman perdebatan panjang tentang Nahwu dan
logika antara Abu Said as-Sirdfi, pakar Nahwu yang sekaligus juga
komentator atas “Kitdb® nya Sibawaih dengan Abu Bisyr Matfa, pakar
manthiq atau logika. ipun as-Sirafi kui kelebihan yang
dimiliki manthiqg, tetapi ia menolak jika Nahwu dikatakan memiliki akar
manthiq, dengan fegas i@ menyatakan: “an-Nachwu manthiqun
mmr:am maslikhun min al-Arabiyyah, wa al-manthiqu Nachwun
wa innamé al-khildfu baina a-lafdhi

i,

*'Baca, Badawl j dan editor), Aristotales,
Fann agy-Syi'r ma'a at-Tagamah al-‘Arabiyyah al-Qadimah wa Syurich al-
Férabl wa |bnu Sina wa lbnu Rusyd, (Mesir Maktabah al-Nahdlah al-
Mishriyyah, 1953), p. 55-61.
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18 Jorsal Babasa daw Sastra flacl

wa al-ma'nd anna al-lafdha thabllyyun wa al-ma'nd ‘agliyyun” (Nahwu
adalah manthiq, tetapi ia berakar dari bahasa Arab, sedang manthig
adalah Nahwu tetapi dikonsepsikan melalui atau dari  bahasa,
perbedaan antara kata dan makna adalah jika yang pertama bersifat
thabi'i (natural) sedang yang kedua bersifat agii [rxasil:mal}.’a

Lebih lanjut as-Sirafi mengatakan bahwa logika bahasa
tidaklah sama dengan logika filsafat. Menurutnya, seliap bahasa
memiliki karakternya masing-masing yang tidak mungkin tunduk pada
logika Yunani kecuali dipaksakan. Tidak satupun bahasa akan sama
dengan bahasa lainnya dari segala sisinya, karakternya, kata bendanya

(ism), kata | (), ya dan spesifikasi
Iainnya”

k bagai kal dengan g bangun
MNahwu seperti as-snms' al-istishchab, al-Qiyds dan al-dmi, apakah
semua i i dan i juga dipeng; logika

Yunani atau bahkan berasal darinya? Bagi yang menolak teori
“keterpengaruhan®, jawaban mereka sudah jelas, pasti "tidak”. Semua
terminologi tersebut genuin dan origin kreasi para ahli Nahwu yang
muncul dan berkembang secara daml sesual dengan perkembangan
disiplin ini sendiri, logi it lahir
tak lama setelah kelahiran Nahwu it sendlrl dan sebagnan lain
menyusul kemudian seperti telah penulis jabarkan pada bagian awal
tulisan ini.

Itulah D atau jian ahli
bahasa (linguist) Arab atas teori “kelerpsngaruhan baik oJeh para
orientalis maupun lainnya. Tetapi terlepas dar kontroversi tersebut
yang sama-sama ekstrimnya, ads baiknya jika kita perhatikan pula
pendapat yang sedikit moderat yang fidak secara eksirim menolak
secara 'total, juga tidak secara ekstrim menerima bulat-bulat tanpa
reserve yang sekaligus menjadi bagian analisis tulisan ini,

"sap-m perdebatan ini baca, Aby Chayydin at-Tauhidi, mw s wa
M\ﬂvmh (Beirut: al-Maktabah al-'Arabiyyah, 1853), p.107-143,
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Analisis dan Kesimputan

dap teori han® secara ekstrim
mkﬂli hanya dapat diterima sejauh sikap tersebut dihadapkan
pada analisis yang juga secara ekstrim menyatakan bahwa “Nahwu
semata-mata k Arab yang ji atau
mengadopsi mentah-mentah logika Yunani®. Nahwu sebagai karya asli
bangsa Arab barangkali dapat dibenarkan jika terkait dan merujuk pada
proses jran dan yang Sebab, seperti telah
diuraikan pada bagian awal tulisan ini, iimu ini lahir karena adanya
keresahan individu-individu intelektual tertentu atas kian kacaunya
bahasa Arab sefelah bahasa ini menjadi bahasa yang dipakai secara
lebih luas. Dalam arti bahasa ini tidak hanya menjadi alat kemunikasi
ras dan etnis Arab tetapi juga oleh etnis-stnis lain di. wilayah
penakiukan bangsa Arab.

Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, kesan kuatnya
pengaruh logika dalam Nahwu rasanya sulit untuk dihindari. Adanya
pengaruh tersebut paling tidak dapat dilihat dari segi metode berpikir
para ahli Nahwu, Iarulama ganerasu akhir abad ketiga hingga keempat
hijriah, dalam lan ke-nahwu-an. Mengapa
mesti abad-abad ini? Sebab secara resrm pada abad inilah perkenatan
bangsa Arab dengan budaya Yunani (Hellenis) dimulai dengan ditandai
adanya penerjemahan secara massive karya-karya Yunani,*

Meskipun beberapa prinsip Nahwu utama seperti al-Qiyds dan
al-dmil diklaim sebagai kreasi dan inovasi alamiah dalam Nahwu
seiring dengan perkembangan imu tersebut di masa-masa awal
formasinya jauh sebelum bangsa Arab berkenalan dengan tradisi logika

*Ind tidak berarti bahwa bangsa Arab sebelum periode ini belum
permah berkenalan dengan peradaban lain, Seperti telah penulls ‘sebutkan
pada bagian lain tulisan ini, bangsa Arab, khususnya penduduk kota Bashrah,
telah mengenal peradaban lain, Greco-Roman dan India, melalui terjemahan
bahasa Parsi yang lebih dahulu mengenalnya. Salah satu bukli bahwa kota
tersebut pemah berkenalan dengan budaya Greco-Roman adalah
ditemukannya mata uang logam yang dikenal dengan “Stefanus” . Begitu pula
Ubaidillah bin Ziyyad. la membangun sebuah rumah di mana salah satu
pintunya ia namai dengan “pintu Stefanus”. Lihat, Taufig Muchammad Sab’,
Atsar al-Fikr al-Falsafi i ad-Dirdsat an-Nachwiyyah, dalam majalah *Majaliah
Kulliyyah al-Lughah al-Arabiyyah®, K.5.A. edisi VIII, 1978,
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forma! tetapi sulll umuk ndak menerima jika dikatakan bahwa
i tersebut dan semacamnya
mpengaruhl oleh konsep serupe yang ada pada bahasa lain, terutama
Yunani. Sebab, berbagal lteratur historis menyatakan bahwa bangsa
Arab (klasik) tidak terbiasa berpikir iimiah yang sarat dengan berbagai
metode. Juga diakui sendiri cleh para ahli Nahwu, bahwa ilmu tersebut
sangat bertumpu pada sumber informasi dan periwayatan (as-sima’ wa
ar-Riwdyah) dalam proses perumusannya. Terlebih-lebih jika dikaitkan
dengan teori kebudayaan yang menyatakan bahwa 'tidak ada satupun
kebudayaan yang muncul atau lahir dengan sendirinya tanpa adanya
pengaruh dari budaya yang pernah ada sebelumnya®.

Khalil bin Achmad al-Farahidi, misalnya, murid Sibawaih dan
sekaligus dipandang sebagai peletak dasar ilmiah sebenar-benamya
bahasa Arab karena jasanya yang sukses merumuskan berbagai
kaidah bahasa yang sekarang kita kenal sebagai ‘alAuzdn al-
Sharfiyyah” (wazan atsu timbangan saraf stau"morfologi), sangat
dilhami dan terinspirasi pengetahuan-pengetahuan Yunani ketika
menyusun gramatika bahasa Arab atau per‘soalan kebahasaan Arab
secara umum. Sebab, di i
Islam seperti Chadits, Figh dan lainnya, ia juga memiliki pengetahuan
tentang dan akrab dengan tradisi matematika, logika formal dan musik
yang saat itu menjadi klaim Yunani. Pengetahuan-pengetahuan

tersebut oleh Khalfl tidak sekedar di i sebagal h
yang normatif dan stalu tetapi ia kembangkan dan ia jadikan
pengH yang pl dan integral, paling tidak dari segi

metodologinga.™ Jadi tidak tepat jka disebutkan bahwa baik Khalil
maupun Sibawaih hanya mengandalkan metode as-simd dan al-
Riwdyah dalam menyusun gramatka bahssa Arab seperti yang
menjadi argumen para penolak teori ‘keterpengaruhan " di atas.
Terlebih lagi keduanya merupakan pioner Mahwu mazhab Bashrah,
mazhab tertua dalam Nahwu yang memiliki ciri loglk dan rasional

*Lebih jauh tentang negalmana Khalil merumuskan kaidah-kaidah
bahasa Arab dan oleh
Muchammad bid al-Jabiri, Takwin ﬂ--ﬂﬂf al-‘Arabi, (Beirut: Markaz dirdsat al-
Wichdah al-'Arabiyyah, 1989, cet. ke-4, p.81-89.
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karena kota Bashrah yang sudah
sejak dulu dikenal multi kutural. Hellenis, India, Parsi dan’ Suryani
dengan ay asli Arab.

Pengaruh filsafat terhadap diskusi Nahwu kian sangat kental
seiring dmgan maraknya kajian logika, Kalam (teclogi) dan filsafat di
| Muslim pada abad ketiga dan keempat
hgrﬂh Para intelektual Muslim yang pada umumnya berlatar belakang
i itmu it ya begitu gairah dan semangat ingin
mencoba menerapkan metode filsafat atau logika terhadap semua
disiplin tradisional Arab yang sudah ada terlebih dahulu semisal Figh
dan kajian kebahasaan. Akibatnya, Nahwu pada masa ini diperlakukan
seperti ketika mereka mendiskusikan Kalam, logika dan filsafat yang
sarat dengan berbagai konsep, teari, sylogisme dan hukum kausalitas.
Khalll adalah ahli Nahwu pertama yang dianggap
memperkenalkan metode logika, terutama tentang al-iNah (kausa) ke
dalam Nahwu meskipun fidak seradikal pada periode setelahnya,
misalnya saja ia sudah mulai memberi alasan mengapa dalam kasus
an-Nidé' (memanggil pihak lain) yang mencakup bahasan tentang "al-
Mundda dan al-Mundda lath" ada aturan-aturan tertentu mengenal
soal rdbnya (khususnya rafa’ dan nashab). Meskipun demikian,
penerapan teori “al-Ilah” yang sederhana oleh Khalll ini sudah cukup
membuat terkejut ahli Nahwu yang semasa dengannya yang kemudian
bertanya kepadanya: “Apakah feori-teor al-iNah ity kamu pefajari dari
bangsa Arab alauksh ciptaanmu sendii?” Dengan halus Khalil
menjawab, ‘bangsa Arab berutur sesual dengan karkater mereka,
mereka mengetahui sirukiur bahasa mereka sendir, dan di akal (nalar)
mereka fuga terbangun leon-leor fat meskipun bahasa mereka iy
tidak di dasarkan oleh ilat darinya” ™
Dari keterangan Khaiil di atas, paling tidak ada dua kesimpulan
yang dapat ] dan P adanya pengaruh filsafat ke
dalam Nahwu. Pertama, rasa terkejut sesama ahli Nahwu pada saat itu
yang menanyakan sumber teori al-ah kepada Khalil. Ini membuktikan
bahwa teori al-ah belum dikenal luas di kalangan bangsa Afab yang

*Lihat, Nimah Rachim al-‘Az&wi, D' ‘An an-Nachwi al-‘Arabi,
dalam majalah "al-Maurid”, edisi |1, 1986, h.55.
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memang tidak akrab dengan budaya itu, dan baru dikenalkan oleh
Khalll. Kedua, jawaban Khalil yang y “di kepala (akal)
bangsa Arab juga terbangun tecri al-ilah meskipun bahasa mereka
tidak didasarkan atas teori itu”, ini juga sebetulnya pengakuan Khaill
bahwa teori al-illah yang ia gunakan dalam Nahwu bukan berasal dari
tradisi Arab.

Penerapan teori alWilah kian meluas dan komplek pada
periode paska Khalll sehingga hampir-hampir tidak ada kasus Nahwu
yang tidak dirasuki teori ini yang pada akhimya justeru menghilangkan
tujuan awal Mahwu sebagai instrumen mempelajari bahasa Arab.
Pnncaknya adalah ketika para teolog dan filsuf juga terlibat

lan Nahwu seperti yang dilakukan
oleh al-Rummani (teclog Mu'tazilah) dan sebagian muridnya seperti al-
Farigi. Salah satu contoh yang merepresentasikan sejauh mana teori
al-liah ini begitu kental mewamai Nahwu adalah kasus dalam sebuah
kalimat ™™gy O} dp g . Menurut al-Farigi, kalimat tersebut
dapat dirubah segi bacaanya hingga seratus enampuluh model atau
pola bacaan meskipun pada dasarnya hanya memiliki tujun model
bacaan, enam bacaan di antaranya dianggap sah sedang satu lagi
tidak sah atau tidak diterima.” Tentu berbagai macam pola bacaan
kalimat tersebut disertai dengan alasan (al-'lilah) masing-masing.

Contoh lain yang menggambarkan pengaruh kuat logika dalam
Mahwu adalah adanya teori al-Wiah pertama, kedua dan ketiga.
Misalnya saja dalam kasus yang terkait dengan verba lampau (fi7
madl), para ahli Nahwu telah menetapkan hukum atau ketentuan
bacaan baginya dengan bercharakat falchah pada akhir hurufnya,
tetapi kemudian cleh para ahli Nahwu lain yang telah terpengaruh
filsafat {logika) diajukan pertanyaan: "Mengapa 7 madli harus mabni?®
(al-Wah pertama). Tampakny ini  masih
dianggap normal, tetapi pertanyaan pertama ity disusul dengan
pertanyaan kedua; “Mengapa 7 madi harus mabni charakat (fatchah)
dan tidak sukun saja?", (al-‘llah kedua). Peranyaan kedua inipun
belum memuaskan mereka sehingga mereka mengajukan satu lagi

FLihat, Tauflq Muchammad Sab’, Atsar al-Fikr al-Falsafi Fi al-Dirdsat
al-Nahwiyyah, h.185.
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pertanyaan (al-iliah ketiga), yaitu "Mengapa fiil madhi hanya di-mabni-
kan fatchah dan fidak charakat yang lainya semisal kasrah atau
dlammah?®.

Tentu p i bukan tradisi
pangsa Arab yang sudah Iama terblasa dengan tradisi mendengar dan
menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh pihak lain yang
dianggap memiliki otoritas. Masih banyak kasus lain yang dapat

jjadikan bukti adanya pengaruh logika ke dalam Nahwu, terutama dari

metode dan P ip tentu jian ahli lain
menalak realitas dan fakta mshut Tetapi, pengkaji yang jujur pasti
akan dapat ima segala d yang 9

niscaya adanya. Wallahu A'lamu Bi ash-Shawab, ==

*ibid,, b, 191-192.

Pro-Kontra Nahwu Terhad: (Z Affandi)
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